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ABSTRAK

Nama: Agung Gumelar, NIM: 153200376, Jurusan limu Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2022 M/ 1443 H. Judul
Skripsi: Surga dan Neraka dalam al-Quran Studi Tafsir Al-Muyassar
Karya ‘Aidh bin Abdullah al-Qarni

Kehidupan akhirat merupakan kelanjutan kehidupan dunia, dalam
arti bahwa dalam kehidupan akhirat ini manusia harus mempertanggung
jawabkan segala apa yang telah ia jalani ketika masih hidup di dunia, Surga
dan neraka telah tersedia sampai sekarang dan telah diciptakan Allah sejak
masa silam. Adapun yang dimaksud surga itu ialah suatu tempat kediaman
atau perumahan yang disediakan oleh Allah SWT untuk hamba-hamba-Nya
yang bertakwa kepada-Nya. Dan Neraka adalah tempat penyiksaan dan
kesengsaraan di alam akhirat yang diyakini oleh penganut beberapa agama
dan aliran kepercayaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penulisan skripsi ini adalah (1) Apa Makna Surga dan Neraka menurut al-
Quran dalam tafsir Al-Muyassar (2) Bagaimana penafsiran ‘Aidh bin
Abdullah al-Qarni dalam menafsirkan ayat-ayat tentang Surga dan Neraka?

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk memahami isi
penafsiran ‘Aidh al-Qarni tentang menafsirkan ayat-ayat Surga dan Neraka
dalam kitab Tafsir al-Muyassar (2) untuk Untuk mengetahui makna Surga
dan Neraka menurut al-Quran dalam tafsir Al-Muyassar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
atau kepustakaan (libralyreseach).

Hasil penelitian menunjukan bahwa : Menurut ‘aidh al-Qarni Surga
adalah kebun yang indah, seperti taman yang elok nan permai, yang
mengalir di bawah istana- istana dan rumah-rumahnya aliran air yang jernih
dan sungai-sungai yang bening, dan balasan bagi penghuni Surga adalah
tinggal di dalamnya untuk selama lamanya, bersenang-serang di dalamnya
dengan kekal, serta sehat tanpa sakit, hidup tanpa mengalami hari tua, kaya
tanpa akhir, dan rasa aman yang tidak pernah diganggu oleh ketakutan
ataupun kesedihan sedikitpun, sedangkan neraka merupakan kebalikan dari
Surga. Yaitu, neraka sama sekali tidak melindungi siapa saja yang ada di
dalamnya, panasnya itu memanggang wajah, jilatannya itu membakar tubuh,
dan asapnya ,menyesakan nafas dan mencekik manusia, seperti halnya
neraka jahanam memercikan bunga api ke langitnya. Dan setiap bunga api
itu ibaratnya sebesar istana yang megah menjulang, karena sesungguhnya
siksa Neraka amat pedih.

Kata Kunci : “‘Aidh Al-Qarni: Surga dan Neraka



ABSTRACT

The afterlife is a continuation of worldly life, in the sense that in
this afterlife man must be responsible for everything he has lived while
still living in this world, Heaven and hell have been available until now
and have been created by God since the past. As for what is meant by
heaven is a place of residence or housing provided by Allah SWT for
His servants who fear Him. And Hell is a place of torture and misery in
the afterlife which is believed by adherents of several religions and
beliefs.

Based on the above background, the formulation of the problem in
writing this thesis are (1) What is the meaning of Heaven and Hell
according to the Qur'an in the interpretation of Al-Muyassar (2) How is
the interpretation of 'Aidh bin Abdullah al-Qarni in interpreting the
verses about Heaven and Hell? This study aims to: (1) to understand the
content of the interpretation of 'Aidh al-Qarni about interpreting the
verses of Heaven and Hell in the book of Tafsir al-Muyassar (2) to find
out the meaning of Heaven and Hell according to the Quran in the
interpretation of Al-Muyassar.

The method used in this research is qualitative or literary
methods (libralyreseach).

The results showed that: According to ‘aidh al-Qarni Paradise
is a beautiful garden, like a beautiful and beautiful garden, which
flows under the palaces and houses clear water flow and clear
rivers, and the reward for the inhabitants Heaven is staying in it
forever, enjoying in it eternally, and being healthy without getting
sick, living without experiencing old age, endless riches, and a
sense of security that is never disturbed by fear or sadness at all,
while hell is the opposite of Paradise. That is, hell does not
protect anyone in it at all, its heat burns the face, its licks burn the
body, and its smoke suffocates and suffocates people, just as the
hell of hell throws sparks into the sky. And every spark is as big
as a majestic palace towering, for verily the torment of Hell is
very painful.

Keywords: , ‘Aidh Al-Qarnie : Surga and Neraka
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MOTTO
Oy &l late a5 2800 (R a0ia ) 1358 s
Gl &iel
Terjemah

Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga
(yang) luasnya (seperti) langit dan bumi yang disediakan
bagi orang-orang yang bertakwa,

(QS.ALI ‘IMRAN AYAT 133)

viii



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Penulis bernama Agung Gumelar, lahir di Tangerang, 18
April 1997. Penulis beralamat di Desa Talagasari Kecamatan
Cikupa Kabupaten Tangerang. Penulis adalah anak ke dua dari
dua bersaudara dari pasangan Bapak Ahmad Hidayat dan Ibu Siti

Sarhani.

Jenjang pendidikan formal yang ditempuh SDN
Talagasari lulus pada tahun 2009, MTS Daarul Muttagien lulus
pada tahun 2012 dan MA Daarul Muttagien lulus pada tahun
2015. Kemudian penulis melanjutkan ke perguruan tinggi
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
mengambil Jurusan IImu Al-Qur’am dan Tafsir pada Fakultas
Ushuluddin dan Adab.

Selama menjadi mahasiswa di perguruan tinggi tersebut,
penulis aktif di Himata (Himpunan Mahasiswa Tangerang),
GMNI (Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia) dan juga UKM
SIGMA. Pada tahun 2019 penulis diberikan tanggung jawab
menjadi Pimpinan Umum UKM SIGMA. Demikian riwayat
hidup yang pernah penulis jalani selama menempuh jenjang
Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Sultan Maulana

Hasanuddin.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat dan
Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
guna memenuhi persyaratan untuk dapat memperoleh gelar
sarjana starata satu pada jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten.
Dengan pertolongan Allah dan usaha yang sungguh-
sungguh  penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul:
Surga dan Neraka dalam al-Quran Studi Tafsir Al-Muyassar
Karya ‘Aidh bin Abdullah al-Qarni.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak terlepas dari
kekurangan, kelemahan, dan masih jauh dari kesempurnaan.
Namun demikian penulis berharap semoga dengan adanya skripsi
ini mudah-mudahan dapat membawa manfaat yang besar dan
berguna khususnya bagi penulis, pembaca dan masyarakat pada
umumnya.
Skripsi ini kemungkinan besar tidak dapat diselesaikan
tanpa bantuan dari berbagai pihak, melalui kesempatan ini
penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Bapak Prof. Dr. KH. Wawan Wahyudin, M.Pd, sebagai
Rektor Universitas Islam Negri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, yang telah mengelola dan mengembangkan UIN
“Sultan Maulana Hasanuddin Banten” lebih maju.

2. Bapak Dr.Mohammad Hudaeri, M.Ag. sebagai Dekan
Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab Universitas Islam



Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, yang telah
mendorong penyelesaian studi dan skripsi penulis.

Bapak H.Endang Saeful Anwar,Lc,.M.A Sebagai Ketua
Jurusan llmu Alquran Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, yang telah memberikan
arahan, mendidik, dan memberikan motivasi kepada penulis.
Bapak Dr. Sholahuddin Al Ayubi, M,a. sebagai pembimbing
1 dan ibu Hikmatul Luthfi ,M.A,.Hum sebagai pembimbing
I yang telah memberikan nasihat, bimbingan dan saran-saran
kepada penulis selama proses penyusunan skripsi.

Bapak dan Ibu Dosen UIN SMH Banten, Terutama yang telah
mengajar dan mendidik penulis selama kuliah di UIN,
Pengurus Perpustakaan Umum, Iran Corner, serta Staff
Akademik dan Karyawan UIN, yang telah memberikan bekal
pengetahuan yang begitu berharga selama penulis kuliah di
UIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten.

. Segenap keluarga, teman seperjuangan, kakak tingkat segenap
para pendahulu, sahabat-sahabat HMJ Ilmu Al Qur’an dan
Tafsir dan semua pihak yang telah membantu dalam berbagai
hal sehingga memudahkan penulis menyusun skripsi ini.

. Terima kasih kepada seluruh keluarga besar Himpunan
Mahasiswa Tangerang Banten Raya (HIMATA BTR),
Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI), Sarana
Informasi Gema Mahasiswa (SIGMA), vyang telah
memberikan banyak pelajaran dan pengalaman.

Xi



Akhirnya, hanya kepada Allah lah penulis agar seluruh
kebaikan dari semua pihak yang membantu selesainya skripsi ini,
semoga diberi balasan yang berlipat ganda. Penulis berharap agar
sekiranya karya tulis ini turut mewarnai Khazanah Iimu
Pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, dan
bagi para pembaca pada umumnya.

Serang, 16 Maret 2022

Agung Gumelar
NIM: 153200376

xii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........ccooooiiiiiiiiieiieeine i
ABSTRAK ..o il
NOTA DINAS e v
LEMBARAN PERSETUJUAN MUNAQOSAH ...................... \%
PENGESAHAN ......oooiiiiieee e vi
PERSEMBAHAN ......oooiiiiiiiieiieeee e vii
MOTTO oo viil
RIWAYAT HIDUP .....cooiiiiiiiiiiiiece e X
KATA PENGANTAR ..ot X
DAFTARIISI ..o xii
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...........cccocooiiniiiniini, 1
B. Rumusan Masalah ...........cccooiniiiiin 6
C. Tujuan Penelitian ..........ccccvvveiiiiniiiieniciseneee e 6
D. ManfaatPenelitian ..........ccoceveevenieiienieneicceee 6
E. Kajian Pustaka ........ccoooiiiiiiiis 7
F. KerangkaTeor] .....ccccceeiiiiiiiiieiieeiic e 8
G. Metode Penelitian ..........ccocveieiiieniiiiic e 11
H. Sistematika Penulisan...........c.cccoconiiiiniinic 14
BAB II TAFSIR AL-MUYASSAR
A. Biografi ‘Aidh bin Abdullah al-Qarni................c....... 17
B. Karya-karya ‘Aidhbin Abdullah al-Qarni................... 19

C. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir AIMuyassar... 21

xiii



D. Metode dan Corak Tafsir Al-Muyassar ...........ccceevuveene 23

E. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Al-Muyassar.......... 27
BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG SURGA DAN
NERAKA

A. Makna Surga dan Neraka...........c.cceeveveriveniiciesiennnnns 28

B. Para penghuni Surga dan Neraka.............ccccovevvvennnee. 36

C. Macam-Macam Surga dan Neraka...........c.cccoeevrnnnne 43

BAB IV ANALISIS SURGA DAN NERAKA DALAM AL-
QUR’AN MENURUT TAFSIR AL-MUYASSAR
A. Ayat-ayat alquran yang berkaitan tentang Surga dan
NETAKA ...t 53
B. Penafsiran ayat-ayat alquran terkait Surga dan Neraka
menurut Perspektif ‘Aidh al-Qarni dalam tafsir Al-
IMUYASSAT ... 58
C. Keadaan Surga dan Neraka dalam alquran menurut
‘Aidh al-Qarni .....ccceiiiie 64
BABV PENUTUP
A, KeSimpulan ......cccoovviiiiiiiiiii e 69
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

Xiv



TRANSLITERASI

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian lain dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan

trasliterasinya ke huruf Latin:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin
Bacaan
) Tidak ) )
\ Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. Es (dengan titik di
< Sa $
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
« Ha h
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
) ) Zet (dengan titik di
3 Zal V4
atas)
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J Ra R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
b Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
ua Sad S
bawah)
De (dengan titik di
Ua Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
Zet (dengan titik di
5 Za V4
bawah)
‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain |G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
g Nun N En
5] Wau W We
° Ha H Ha
Hamz
e Apostrof
ah
¢ Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia
terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap
atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Nama
Latin

Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

Contoh:

Kataba =K

Su’ila = Ji

Yazhabu = Lak

K

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

XVii



Tanda
Gabungan
dan Nama Nama
Huruf
Huruf
Fathah )
< Ai Adan |
dan ya
Fathah
gy Au A dan U
dan wau
Contoh:
Kaifa =S
Walau =3
Syai’un = ¢l
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf

Nama Nama
dan Huruf danTanda

Fathah dan | _ A dan garis di
b A

alif atau ya atas

Kasrah dan | _ I dan garis di
< I

ya atas

Dammah - U dan garis di
5 U

wau atas
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4, Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Minal jinnati wannds = g&‘—gﬂ\} aall (e
b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun transliterasinya adalah /h/.
Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 4l &

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (wasal),
maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 4 sill 41
Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun
nabawiyah.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (:3). Tanda syaddah atau
tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 45 sl 43)
6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan  Arab
dilambangkan  dengan  huruf  (J), namun dalam
transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = &3 sl 435)
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: Khair Al-Bariyah = &l 34

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung.
Hamzah

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun
huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata
dan bisa dirangkaikan.

Contoh: sl e )l ) 4

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism

allah ar-rahman ar-rahim.
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital
tidak dikenal, dala transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada
EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandang. Penggunaan huruf awal kapital untuk
Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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10. Daftar Singkatan
Swt : Subha>nahu> Wa Ta’a>la

Saw : Sallawla>hu ’Alaihi Wasallam
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